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Abstrak 
Film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis yang diadaptasi dari lagu “Runtuh” 
mengisahkan tentang kondisi keterasingan yang dialami Tari. Konflik batin yang 
dialami Tari dianalisis menggunakan pendekatan psikologi sastra Erich Fromm 
karena teori tersebut membahas tentang keterasingan yang dialami individu 
sehingga relevan dengan konflik batin yang dialami tokoh Tari. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk keterasingan yang dialami Tari dalam film 
Bolehkah Sekali Saja Kumenangis menggunakan pendekatan psikologi sastra Erich 
Fromm. Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dengan menggunaka teknik simak 
dan catat untuk memahami alir cerita dari film dan mencatat dialog ataupun adegan 
yang berkaitan dengan konflik batin keterasingan yang dialami Tari. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan tiga langkah, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat tiga bentuk 
konflik batin keterasingan yang dialami Tari sesuai dengan kajian pendekatan 
psikologi sastra Erich Fromm, yaitu keterasingan dari diri sendiri karena Tari selalu 
berbohong dengan dirinya sendiri dan kesulitan mengungkapkan ekspresi 
emosionalnya, keterasingan dari orang lain karena Tari selalu kesulitan 
mengungkapkan pendapat karena  sering tidak diberikan ruang dalam 
mengutarakan pendapatnya sehingga Tari merasa kurang dihargai, dan 
keterasingan dari masyarakat karena Tari merasa kurang dihargai di masyarakat 
khususnya di kantor karena penampilannya yang tidak mengikuti perkembangan 
zaman. 

 
Kata Kunci: konflik batin keterasingan, Erich Fromm, tokoh tari, film Bolehkah Sekali Saja 

Kumenangis. 

 
Pendahuluan 

Sastra merupakan bentuk ekspresi seni dan hasil pemikiran atau perasaan yang 
diungkapkan melalui media bahasa yang diciptakan sesuai dengan nilai kemanusiaan 
untuk mengungkapkan makna tersirat maupun tersurat sehingga dapat dinikmati dan 
memberikan rangsangan kepada penikmat karya sastra, sehingga karya sastra memiliki 
hubungan dengan kejiwaan karena cerminan dari perasaan pengarang. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan pendapat Fitriyah dan Ulfah (2023) bahwa melalui bahasa, 
perasaan dan tujuan pengarang akan tersampaikan kepada penikmat sastra. Furqon dan 
santi (2023) juga berpendapat bahwa bahasa yang dikemas dengan menarik mampu 
menyatu dengan alur yang terdapat dalam sastra. Penggunaan bahasa yang digunakan 
dalam penulisan karya sastra berbeda disetiap pengarangnya supaya dapat diamati dan 
dirasakan secara detail makna yang terkandung di dalamnya (Jesica dan Ulfah, 2022). 
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Karya sastra merupakan cerminan lingkungna kehidupan dalam masyrakat yang 
diamati oleh pengarang dan penambahanimajinasi untuk memberikan kesan yang lebih 
menarik (Marzuqi et al. 2024). Menurut Prihastiwi (2024), fungsi karya sastra selain 
sebagai bahan bacaan yang menyenangkan dan menghibur, juga sebagai penambah 
kekayaan batin bagi permasalahan-permasalahan manusia sehingga dapat dijadikan 
pembelajaran. Karya sastra mempunyai ciri khas yang sesuai dengan kepribadian setiap 
pengarangnya dan terinspirasi dari kehidupan nyata dari pengarang. Salah satu karya 
sastra yang sampai saat ini masih dinikmati oleh masyarakat ialah film.  

Film merupakan karya sastra yang mampu menyajikan gambar dan bunyi dari 
pengaplikasian sebuah cerita dengan memadukan aspek kehidupan. Menurut Mubarok 
dan Iib (2024), problematika atau permasalahan yang dialami manusia di lingkungan 
atau alam sekitar menjadi inspirasi terwujudnya karya sastra terutama film. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan pendapat Apriliany dan Hermiati (2021) bahwa film termasuk 
karya sastra yang dapat mengilustrasikan visual secara langsung dan menghadirkan 
pengaruh emosional yang kuat kepada penonton dengan cara merefleksikan relita 
kehidupan sosial menjadi sebuah film untuk menyampaikan pesan kepada penonton 
melalui adegan para tokoh. 
 Tokoh merupakan pelaku yang terlibat dalam rangkaian peristiwa untuk 
membentuk dan mengembangkan alur cerita dalam film. Karakter setiap tokoh dalam 
film dapat dilihat dari dialog dan perilaku tokoh yang telah disesuaikan dengan cerita 
dari pengarang (Rahman, 2021). Akting dari para tokoh dalam cerita pada setiap 
segmen dalam film dapat memberikan pengaruh pada emosional atau suasana hati 
penonton. Melalui tokoh-tokoh inilah pengarang akan melukiskan kehidupan manusia 
dengan segala problematika dan konfliknya yang terkandung dalam sebuah film. 
 Konflik yang sering terjadi dalam film ialah konflik batin karena untuk 
pengembangan karakter tokoh, merefleksikan pesan yang ingin disampaikan, dan 
ketegangan dramatis sehingga dapat membuat penonton menjadi terhubung dalam 
cerita (Pramesti dkk., 2024). Pernyaataan tersebut sesuai dengan pendapat Putri (2022) 
bahwa konflik yang dihadirkan penulis selain sebagai hiburan penton juga sebagai 
penyampaian emosional dan bahan refleksi. Wulandari (2021) menyatakan bahwa 
konflik batin yang terjadi pada tokoh akan melibatkan perasaan emosional yang dapat 
menimbulkan ketidakberdayaan sehingga memberikan dampak berupa perlawanan diri 
atau penyerahan.  

Film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis yang diadaptasi dari lagu “Runtuh”, 
disutradarai oleh Reka Wiyaha dan diproduseri oleh Umay Shahab di Sinemaku Pictures, 
merupakan penggambaran tentang konflik batin perasaan keterasingan yang mendalam. 
Film ini menyinggung tentang KDRT dalam keluarga yang mengakibatkan tekanan batin 
dan trauma. Tekanan batin ini dirasakan oleh tokoh yang bernam Tari dan ibunya 
karena sikap otoriter dan keras dari Ayahnya. Sikap ayahnya yang selalu kasar dan 
bertindak semaunya tanpa mendengarkan pendapat Tari dan ibunya menjadikan Tari 
tumbuh menjadi individu yang kesulitan mengungkapkan perasaannya dalam keluarga 
dan masyarakat. Selain itu, sikap ayahnya menyebabkan kakak Tari yang bernama 
Bunga memutuskan untuk meninggalkan rumah. Tari selalu menyembunyikan 
kerapuhannya dengan bersikap baik-baik saja di depan keluarga dan teman-temannya. 
Perlakuan kasar ayahnya kepada ibunya sudah sejak Tari masih kecil hingga Tari 
tumbuh tanpa kasih sayang dari ayahnya. Perasaan dan tekanan yang dialami Tari ini 
menjadikan dirinya tumbuh menjadi perempuan yang merasa terasing. Cerita dan 
konflik batin dalam film ini banyak dialami oleh masyarakat umum karena kurang 
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tepatnya komunikasi dalam keluarga sehingga menyebabkan pertikaian dan menjadikan 
anak sebagai korban.  

Penelitian terdahulu yang mengkaji tentang konflik batin yaitu, penelitian yang 
pertama dilakukan oleh Izzah dan Ahmadi (2022) dengan judul Novel Mata Dan Rahasia 
Pulau Gapi Karya Okky Madasari: Perspektif Psikoanalisis Erich Fromm. Penelitian 
tersebut membahas mengenai konflik batin dilema eksistensial, kebutuhan kebebasan 
dan keterikatan, Kebutuhan untuk memahami dan beraktivitas, dan mekanisme pelarian 
diri pada tokoh Matara dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dan 
menggunakan pendekatan psikologi sastra. Perbedaan yang terdapat dari penelitian 
tersebut dan penelitian ini adalah objek dan subjek yang digunakan. Kedua, dilakukan 
oleh Setya dan Rabbani (2024) dengan judul Alienasi Tokoh Utama dalam Novel: 
Namaku Alam Karya Leila S. Chudori: Kajian Psikologi Sastra Erich Fromm. Penelitian 
tersebut membahas mengenai penyebab konflik batin, bentuk konflik batin, dan dampak 
konflik batin yang dialami Sagara Alam dengan menggunakan metode kualitatif 
deskriptif dan menggunakan pendekatan psikologi sastra. Perbedaan yang terdapat dari 
penelitian tersebut dan penelitian ini adalah objek yang digunakan. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan film 
Bolehkah Sekali Saja Kumenangis sebagai objek kajian, karena beberapa hal yang 
menarik seperti, menceritakan konflik batin keterasingan yang mendalam, 
perkembangan karakter, dan banyak masyarakat yang memiliki sikap seperti Tari yaitu, 
kesulitan mengungkapkan perasaan, selalu memendam emosi yang dirasakannya, dan 
tidak mendapatkan rasa aman dalam keluarga. Oleh karena itu, peneliti mengangkat 
rumusan masalah bentuk konflik batin keterasingan yang dialami Tari dalam film 
Bolehkah Sekali Saja Kumenangis. Untuk mengimbangi hal tersebut diperlukan peran 
psikologi sastra dalam melakukan penelitian. Psikologi sastra yang digunakan dalam 
penelitian ini milik Erich Fromm karena membahas tentang perasaan keterasingan pada 
manusia modern yang membuat merasa sendiri atau terbuang dari alam hingga ke akar-
akarnya (Izzah dan Ahmadi, 2022). Dengan demikian, teori psikologi milik Erich Fromm 
sangat cocok dengan karakter dan konflik batin yang dialami tokoh Tari. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Menurut Pahlevianur et.al 

(2022) kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan secara sistematis 
dengan menemukan makna disetiap fenomena yang diteliti dengan cara membaca dan 
mendeskripsikannya secara rinci. Metode ini digunakan untuk memahami dan objek 
penelitian secara mendalam, berdasarkan fakta yang sesuai analisis yang dilakukan 
dengan penjelasan yang rinci. Metode kualitatif deskriptif sangat efektif untuk 
mengetahui makna dan pemahaman dari suatu fenomena yang kompleks dan mendaam, 
terutama dalam konteks kajian sastra. Penelitian ini menggunakan data kualitatif yang 
bersifat audiovisual. Menurut Khairunsyah dan Usiono (2024), data audiovidual 
merupakan data atau informasi yang dikumpulkan dengan menggabungkan antara 
audio atau suara dan visual atau gambar. Data penelitian ini meliputi dialog percakapan, 
konteks, dan tangkapan layar yang menunjukkan detik dalam film Bolehkah Sekali Saja 
Kumenangis. 

Hardani et al. (2020) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data merupakan 
langkah strategis dalam sebuah penelitian karena tujuan utama dari penelitian yaitu 
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
simak dan teknik catat. Langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut. Pertama, menonton dan memahami dengan fokus setiap 
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dialog dan adegan yang ditampilkan dalam film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis, 
selanjutnya mencatat data dialog yang sesuai dengan bentuk konflik batin keterasingan 
(aliensi) yang dialami Tari dalam film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis. Teknik analisis 
data menurut Sarosa (2021) memiliki tujuan diantaranya yaitu, untuk mengubah data 
awal menjadi informasi yang mudah dipahami, menjawab pertanyaan yang terdapat 
dalam penelitian, mendapatkan pemahaman mendalam tentang objek yang diteliti, dan 
menyusun kesimpulan yang relevan dengan data yang didapat. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan tiga langkah, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Reduksi data pada penelitian ini dilakukan ketika data awal yang 
diperoleh kemudian dipilah dan difokuskan pada konflik batin keterasingan (aliensi) 
yang dialami Tari. Penyajian data pada penelitian ini dilakukan dengan menyajikan data 
dengan bentuk paragraf dengan menyesuaikan teori psikologi sastra Erich Fromm. 
Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan dengan menjawab berbagai 
rumusan masalah.   
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh Tari mengalami konflik batin keterasingan 
yang mendalam karena sikap ayahnya. Konflik batin yang dialami Tari sesuai dengan 
bentuk keterasingan yang dijelaskan Fromm (1955) yang membagi menjadi tiga bentuk 
ketrasingan, yaitu pada diri sendiri, orang lain, dan masyarakat.  Keterasingan yang 
dialami Tari tercermin pada ketidakmampuan diri dalam mengekpresikan emosi, 
kesulitan mengungkapkan pendapat pada orang lain, dan merasa tertinggal di 
masyarakat.  
 
Keterasingan Tokoh Tari dari Diri Sendiri  

Keterasingan yang dialami individu dengan dirinya sendiri menjadikan merasa 
terpisah dengan keinginan, kesulitan mengungkapkan perasaan, hidup dengan kepura-
puraan, sehingga lebih memilih menekan emosinya (Setya dan Rabbani, 2024).  
Klasifikasi keterasingan yang dialami Tari dengan dirinya sendiri ditunjukkan dalam 
dialog dan adegan berikut.  

1) “Assalamualaikum” (0.03.15-0.04.42).  
Berdasarkan dialog tersebut dijelaskan Tari merasa tidak nyaman karena 

ketika sampai rumah tetapi mendengar pertengkaran orang tuanya, dirinya tidak 
bisa mengungkapkan perasaannya sehingga hanya memilih diam karena hal 
tersebut sudah terjadi sejak ia kecil. Karimah (2021) menjelaskan bahwa rumah 
sejatinya sebagai tempat pulang melepas kepenatan, namun pertengakaran atau 
pertikaian dalam rumah menjadikan individu merasakan ketidak amanan, 
keterasingan, hingga psikologis terganggu. Sutardi et al. (2021) juga berpendapat 
bahwa setiap individu pasti memiliki keinginan untuk tinggal dengan nyaman 
dengan orang yang dicintai. 

2) Tari mengingat waktu kecil melihat pertengkaran orang tuanya (0.15.21).  
Adegan tersebut sesuai dengan data (1) yang menunjukkan penyebab Tari 

menjadi pendiam, tidak mampu memahami perasaannya sendiri karena 
pertengkaran orang tuanya yang menyebabkannya trauma 

3) Tari menarik nafas dan mencoba tersenyum di depan cermin ketika sampai di 
kantor (0.06.53).  

Berdasarkan adegan tersebut menunjukkan Tari yang menutupi dirinya 
dengan pura-pura bahagia walaupun sedang memikirkan banyak masalah di 
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keluarganya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat awaalinni dan Harsono (2022) 
berpendapat bahwa individu seringkali terlihat baik-baik saja di depan orang lain 
dengan menampilkan senyuman, meskipun sebenarnya sedang menutupi 
permasalahan karena tidak mendapatkan dukungan emosional yang mereka 
butuhkan sehingga memilih untuk menyembunyikannya. 

4) Baskara: “Lo tuh kalau yang nggak lo suka, bilang aja gausah takut” (0.39.54-
0.39.40). 

Berdasarkan kutipan dialog tersebut menjelaskan bahwa Baskara sebagai 
teman Tari menasehati supaya ia tidak selalu menyimpan hal apapun tanpa 
berani mengungkapkan. Siahaan et al. (2024) bahwa individu yang selalu 
kesulitan mengungkapkan perasaan atau mengutarakan pendapatnya 
disebabkan oleh perasaan malu, takut dianggap buruk, dan takut menyinggung 
pihak lain sehingga lebih memilih untuk menyimpannya sendiri.  

5) Tari: “Buk boleh ya sekali aja Tari nangis, dari dulu Tari nggak pernah minta apa-
apa sama ayah sama ibu. Tari capek. Capek pura-pura bahagia, capek pura-pura 
kuat, capek takut. Kira-kira ada kejadian apalagi ya hari ini? Kira-kira apa ya yang 
akan Tari hadapin? tapi Tari nggak pernah kan bu ngadu, nggak pernah ninggalin 
ibu. Jadi sekarang, boleh ya bu Tari nya nggak usah pura-pura kuat lagi. Biarin aja 
Tari marah, karena selama ini Tari nggak bisa”. (0.53.47-0.55.50).  

Berdasarkan kutipan dialog tersebut menunjukkan bahwa Tari mengalami 
keterasingan dengan selalu menyimpan semua beban sendiri tanpa menceritakan 
kepada siapapun karena ia selalu dipaksa kuat oleh keluarganya. Sari dan 
Kristiana (2021) menjelaskan bahwa pola asuh orang tua yang menekan ekspresi 
emosional anak dan tidak memberikan dukungan kepada anak untuk 
mengungkapkan perasaannya dapat menyebabkan anak menjadi pribadi yang 
tertutup, kesulitan dalam mengelola emosi, stress, perasaan tidak berdaya, dan 
tidak mampu membentuk identitas diri yang sesungguhnya 

 
Keterasingan Tokoh tari dari Orang Lain 

Menurut Sitomorang (2022) keterasingan dari orang lain menjadikan individu 
merasa tidak menjadi bagian dari siapapun, merasa tidak ada yang peduli dengan 
dirinya sehingga mengakibatkan individu tidak mempunyai dorongan atau semangat 
untuk melakukan pergaulan dengan orang lain dan hilangnya rasa percaya diri. 
Klasifikasi keterasingan yang dialami Tari dengan orang lain ditunjukkan dalam dialog 
dan adegan berikut.  

1) Bunga  : “Kalau lo kesepian telpon aja gue” 
 Tari : “Mending ngobrol sama Sucipto” (0.02.46) 
 Berdasarkan dialog tersebut menunjukkan Tari mengalami keterasingan dengan 
Bunga (kakaknya) dan lebih memilih untuk bercerita dengan ikan kesayangannya 
yang diberi nama Sucipto karena sedari kecil ia selalu menyimpan emosinya 
sendiri. Indriyani (2023) berpendapat bahwa individu yang memendam 
permasalahannya sendiri hingga tidak ingin meminta bantuan kepada siapapun, 
sering kali disebabkan oleh kebiasan-kebiasaan dalam keluarga atau pengalaman 
masa lalu.   
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2) Teman Tari : “Halo Tar, gue tau desain dek memang bukan tugas utama lo, tapi 
plis deh usaha dikit” 

 Tari : “Iya, cuma misalnya” 
 Teman Tari : “Udah deh mending lo revisi dulu best on value mereka biar 

nggak asal desain kayak gini” 
 Tari : “Cuma kan, hallo hallo”. (0.07.26-0.07.43) 
 Berdasarkan dialog tersebut menunjukkan Tari mengalami keterasingan dengan 
teman kantornya ketikamelakuan protes terhadap pekerjaan yang bukan tugas 
Tari. Pendapat Tari tidak didengarkan sehingga ia merasa tidak dihargai 
keberadaannya. Oktaviani (2023) berpendapat bahwa individu yang menerima 
kerja tambahan tanpa kejelasan tanggung jawab dan kurang dihargai 
keputusannya akan mengalami tekanan psikologis dan merasa tidak dihargai. 

 

3) Tari  : “Tari mau disini” 
 Ayah Tari : “Pulang sekarang” 
 Tari : “Lepas, sakit Yah” 
 Ayah Tari : “Pulang sekarang”. (0.51.10-0.51.16) 
 Berdasarkan dialog tersebut Tari mengalami keterasingan dengan ayahnya 
karena ayahnya yang selalu bersikap sesuka hati tanpa mendengarkannya, hal 
itu menyebabkan ia merasa tidak disayang dan dihargai. Wulandari et al. 
(2020) menjelaskan bahwa pola asuh orang tua yang cenderung keras, 
mengekang, dan tidak mampu mendengarkan pendapat anak dapat 
menyebabkan tekanan psikologis bagi anak dan perasaan kurang dihargai 
sehingga anak akan merasakan kurang kasih sayang dari orang tua dan 
mempunyai keinginan untuk menjauh dari lingkungan keluarga.  

 

4) Ayah Tari  : “Sekaran ayah antar jemput kamu, kemanapun kamu pergi. 
Kamu tidak boleh pergi tanpa izin dari ayah, kalau sampai 
kamu berani melanggar, kamu tau sendiri akibatnya. Paham 
kamu” (0.52.39-52.53) 

 Berdasarkan dialog tersebut Tari mengalami keterasingan dengan ayahnya 
karena sikap ayahnya yang tidak memberikan kebebasan kepadanya. Mano 
dan Soetjiningsih (2022) berpendapat bahwa orang tua yang terlalu 
mengontrol anak dapat menyebabkan menurunnya komunikasi antara orang 
tua dengan anak sehingga mneyebabkan hubungan menjadi renggang dan 
berjarak, menyebabkan tekanan dan kesulitan untuk mengekspresikan emosi 
yang dirasakan oleh anak. Data tersebut sesuai dengan data (5) dibawah ini.  

 

5) Ayah Tari  : “Mulai besok kamu nggak ussah ke kantor lagi” 
 Tari : “Tapi Tari harus kerja Yah” 
 Ayah Tari : “Biar apa? Biar ketemu lelaki brengsek tadi. Hp kamu ayah 

sita, dibilangin orang tua susah banget” 
 Tari : “Tari bukan anak kecil lagi” (1.08.20-1.8.47) 

 

6) Tari mengerjakan sendiri project yang seharusnya dikerjakan dengan Baskara 
karena terdapat permasalahan diantara mereka. (1.02.44-1.03.14) 
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 Berdasarkan adegan tersebut menunjukka permasalah dapat membuat 
seseorang menjadi saling terasing hingga berdampak pada pekerjaan. 
Makmur et al. (2023) berpendapat bahwa seseorang yang memilih 
menyelesaikan bagian pekerjaannya sendiri dan mengabaikan bagian 
pekerjaan orang lain meskipun pekerjaan tersebut merupakan tugas 
kolaborasi, sering disebabkan oleh terhambatnya komunikasi dan 
permasalahan yang belum selesai. 

 

7) Ayah Tari  : “Kamu sekarang jadi sok tau kondisi ayah. Apa karena 
kamu udah kerja? punya uang jadi sok-sokan di atas ayah” 

 Tari : “Kenapa harus dibawa kesitu lagi, emang sejak kapan ayah 
ngerti”. Tari ditampar oleh ayahnya (1.09.41-1.10.04) 

 Berdasarkan dialog tersebut Tari mengalami keterasingan dengan ayahnya 
karena pendapatnya yang tidak dihargai dan ayahnya yang berani berlaku 
kasar kepadanya hingga menyebabkan ia merasa tidak disayang dan 
dihargai. Alfian dan Zuhda (2024) bahwa peran ayah dalam hubungan 
keluarga sangat penting, jika seorang ayah mengasuh anak dengan terlalu 
keras dan selalu menolak masukan dari anaknya dapat menyebabkan 
timbulnya perasaan tidak dihargai pada anak 
 

Keterasingan Tokoh Tari dari Masyarakat  
Munajah et al. (2023) menambahkan bahwa keterasingan dari masyarakat terjadi 

saat individu merasa tidak menjadi bagian dari sosial dan budaya yang ada hingga 
menjadikan tekanan bagi individu ketika mengikuti standar sosial hingga kehilangan 
makna hidup dan peran sosialnya. Klasifikasi keterasingan yang dialami Tari dengan 
masyarakat ditunjukkan dalam dialog berikut. 

 
1) Tari  : “Karena kalau cuma ngandelin penampilan doang, gue sadar diri ya, 

muka gue jerawatan skincarean juga nggak sempet, behelan, pendek 
lagi. Nggak ada yang nganggep gue serius di kantor” 

 Berdasarkan dialog tersebut Tari mengalami keterasingan dari masyarakat 
khususnya di kantor karena fisik dan penampilannya yang tidak mengikuti 
perkembangan zaman. Ardila et al. (2024) berpendapat bahwa perempuan yang 
tidak memenuhi standar kecantikan sering mendapat dampak negatif dengan 
dianggap tidak dapat melakukan sesuatu dengan serius hingga mempengaruhi 
kepercayaan diri perempuan di lingkungan masyarakat 

 
Simpulan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis yang 
diadaptasi dari lagu “Runtuh” merupakan sebuah film yang mengisahkan tentang konflik 
batin yang dialami tokoh Tari. Konflik batin tersebut menggambarkan bentuk perasaan 
keterasingan dan tekanan yang dialami. Konflik batin keterasingan dan tekanan 
tercermin dalam kehidupan Tari yang membohongi diri sendiri dengan selalu berusaha 
untuk terlihat bahagia, kesulitan mengungkapkan ekspresi emosinya, dan kurang 
membatasi dirinya. Keterasingan yang dialami Tari sesuai dengan penjelasan 
pendekatan psikologi sastra Erich Fromm yang membahas tentang individu yang 
mengalami keterasingan dari alam hingga sampai ke akar-akarnya. Konteks yang 
dihadirkan dalam film ini mampu menyentuh kejiwaan atau psikologi penonton. Film ini 
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tidak hanya mengisahkan perasaan asing, kesepian, dan tekanan yang dialami Tari, 
tetapi juga mengundang penonton untuk merenungkan perasaan-perasaan terasing 
yang terjadi dalam hidup mereka masing-masing dan cara berdamai atau mengatasi 
perasaan tersebut. 
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